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ABSTRAK 

 

Peredaran narkotika jenis sabu merupakan salah satu bentuk tindak 

pidana yang mengalami peningkatan dan menjadi ancaman serius bagi masyarakat. 

Peran aparat penegak hukum, khususnya Satuan Reserse Narkoba (Satresnarkoba), 

sangat penting dalam upaya penindakan dan pemberantasan peredaran narkotika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peranan Satresnarkoba 

Polres Kebumen dalam penindakan peredaran narkotika jenis sabu serta kendala-

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan yuridis empiris dengan spesifikasi penelitian deskriptif analitis. 

Data diperoleh melalui studi kepustakaan dan penelitian lapangan dengan 

wawancara kepada pihak Satresnarkoba Polres Kebumen, serta didukung oleh 

bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Data yang diperoleh dianalisis secara 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan Satresnarkoba Polres 

Kebumen dalam penindakan peredaran narkotika jenis sabu dilakukan melalui 

kegiatan penyelidikan, penyidikan, penangkapan, penggeledahan, penyitaan, serta 

pelimpahan perkara ke kejaksaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Selain itu, Satresnarkoba juga melakukan upaya preventif 

melalui penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat. Kendala yang dihadapi 

antara lain keterbatasan personel, sarana dan prasarana, serta jaringan peredaran 

narkotika yang semakin kompleks dan terorganisir. Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi kendala tersebut meliputi peningkatan koordinasi antarinstansi, 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, dan optimalisasi peran masyarakat 

dalam memberikan informasi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa peranan Satresnarkoba Polres Kebumen dalam penindakan peredaran 

narkotika jenis sabu telah dilaksanakan sesuai dengan tugas dan fungsi yang diatur 

dalam peraturan perundang-undangan, namun masih diperlukan peningkatan 

sarana, prasarana, serta dukungan masyarakat guna meningkatkan efektivitas 

penegakan hukum. 

Kata Kunci: Satresnarkoba, Narkotika, Sabu. 
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